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SUMMARY 

 

RAHMA YUNIARTI.  The Digestibility Value of Dry Matter, Organic Matter,  

NH3 and pH Ration Based on Swamp Forage Haylage Through Probiotic 

Supplementation (Supervised by RISWANDI and ASEP INDRA M. ALI). 

 

The study aims to determine the effect of probiotic supplementation on 

digestibility of dry matter (DM), organic matter (OM), ammonia concentration 

and pH value of a rations based on swamp forage haylage. It was held in January 

to February 2020 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Science 

Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The 

treatment were A0 (haylage 70% : 30% concentrate without the addition of 

probiotics) control, A1 (addition of 0,05% Saccharomyses cerevisiae), A2 

(Addition of 0,05% Aspergillus oryzae), A3 (Addition of 0,025% Saccharomyses 

cerevisiae + 0,025% Aspergillus oryzae). Parameters observed were dry matter, 

organic matter, NH3 rumen and pH. The results showed that the addition of 

Saccharomyses cerevisiae and Aspergillus oryzae significantly increased (P<0,05) 

digestibility of dry matter, organic matter, ammonia concentration and pH. The 

conclusion of this research is the addition of probiotic Saccharomyses cerevisiae 

and Aspergillus oryzae on swamp forage haylage able to increase digestibility of 

dry matter, organic matter, ammonia concentration, and pH value. 

 

 

Keywords : Haylage, Saccharomyses cerevisiae, Aspergillus oryzae, in vitro, pH, 

digestibility of dry matter, digestibility of organic matter, NH3. 
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RINGKASAN 

RAHMA YUNIARTI. Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, NH3 dan pH 

Ransum Berbahan Dasar Haylage Hijauan Rawa Melalui Suplementasi Probiotik. 
(dibimbing oleh Bapak RISWANDI dan ASEP INDRA M. ALI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik 

pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap kecernaan bahan 

kering, bahan organik, konsentrasi amonia, dan nilai pH. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2020 di 

laboratorium Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 

A0 (haylage 70% : 30% konsentrat tanpa penambahan probiotik) kontrol, A1 

(penambahan 0,05% Saccharomyces cerevisieae), A2 (penambahan 0,05% 

Aspergillus oryzae), A3 (penambahan 0,025% Saccharomyces cerevisiae + 

0,025% Aspergillus oryzae). Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik, NH3, dan pH. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa perlakuan dengan penambahan Saccharomyses cerevisiae dan Aspergillus 

oryzae berbeda nyata (P<0,05) terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan 

Organik, Konsentrasi Amonia, dan nilai pH. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

penambahan probiotik Saccharomyses cerevisiae dan Aspergillus oryzae pada 

haylage hijauan rawa mampu meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan 

organik, konsentrasi amonia dan nilai pH. 
 

 

Kata Kunci: Haylage, Saccharomyces cerevisiae, Aspergillus oryzae,  In  vitro, 

pH, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, NH3. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakan adalah komponen terbesar dalam produksi usaha peternakan, sekitar 

70-90% dari biaya produksi. Penggunaan lahan juga sangat menentukan 

ketersediaan hijauan, dimana lahan untuk pakan ternak saat ini  semakin 

menyempit ini dikarenakan sering terjadinya persaingan antara perkebunan, 

pertanian, dan pemukiman penduduk dalam penggunaannya (Suryadi et al., 

2009). Keterbatasan lahan akibat lahan yang semakin menyempit mengakibatkan 

kurangnya produksi hijauan untuk pakan ternak secara berkelanjutan (Aritonang, 

2005).  

Pemanfaatan hijauan rawa adalah cara yang dapat dilakukan agar 

tersediannya pakan untuk ternak. Hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya rumput bento rayap (Leersia hexandra). Rumput bento rayap (Leersia 

hexandra) memiliki kandungan protein kasar 5,35%, lemak kasar 2,56%, serat 

kasar 27,57%, NDF (Neutral Detergent Fiber) 79,47%, ADF (Acid Detergent 

Fiber) 42,22% (Muhakka et al., 2020). Hijauan rawa pada umumnya memilki 

kandungan fraksi serat yang tinggi dan rendah kandungan protein kasar, untuk 

dapat mengoptimalkan penggunaannya yaitu dengan cara menambahkan 

leguminosa yang kaya kandungan protein kasar. Pemanfaatan leguminosa dapat 

digunakan sebagai sumber protein untuk pakan ruminansia. Ningtyas  (2010) 

melaporkan penambahan 30% leguminosa pada ransum dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan kecernaan protein kasar. Salah satu legum rawa yang 

dapat dijadikan pakan ternak yaitu kemon air (Neptunia  oleracea Lour). 

Kandungan nutrisi kemon air terdiri dari protein kasar 20,56%, lemak kasar 

2,92% dan serat kasar 15,3% (Muhakka et al., 2020). 

Selain pemanfaatan hijauan rawa secara optimal, penyediaan pakan ternak 

harus tersedia secara kontinyu, oleh karena itu diperlukannya suatu teknologi 

pengawetan sehingga dapat digunakan pada musim kemarau  yang kekurangan 

pakan. Salah satu teknologi pengawetan pakan yang digunakan dengan pembuatan 

haylage, karena proses pembuatannya relatif mudah serta bersifat palatabel 

sehingga lebih mudah pemberiannya untuk ternak (Lokapirnasari, 2009). Haylage
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 adalah hay yang disimpan pada suatu tempat kedap udara (anaerob) dengan 

kadar air 40-50% (Yani, 2001). Pembuatan haylage dalam bentuk pakan tunggal 

belum dapat membantu pencernaan dan kondisi rumen ternak sapi potong, oleh 

karena itu perlu dilakukannya penambahan probiotik di dalam ransum berbasis 

haylage hijauan rawa sehingga dapat membantu pencernaan dan menciptakan 

kondisi rumen yang optimal.  

Probiotik merupakan substrat mikroorganisme, yang diberikan kepada 

ternak melalui pakan dan memberikan efek positif dengan cara memperbaiki 

keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan, pemberian probiotik 

sesuai dengan kebutuhan ternak dapat menstabilkan pH cairan rumen, menekan 

produksi ammonia, dan menghasilkan faktor pertumbuhan untuk bakteri 

pendegradasi serat (Sugoro et al., 2014). Penggunaan 0,05% Saccharomyces 

cereviceae dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan kering, bahan organik, 

NH3, dan VFA (Vollatile Fatty Acid) (Anggraini, 2018). Probiotik yang digunakan 

untuk membantu pencernaan ternak ruminansia yaitu dengan menambahkan 

probiotik Saccharomyces cereviceae dan Aspergillus oryzae. Saccharomyses 

cereviceae dapat memproduksi asam glutamat sehingga mampu meningkatkan 

palatabilitas ransum dan meningkatkan produktivitas ternak sehingga 

meningkatkan konsumsi pakan (Mwenya et al., 2004). Menurut pendapat (Li et 

al., 2004) Saccharomyses cerevisiae juga mampu mensekresikan enzim α-

galaktosidase dan β-glukosidase yang memutuskan ikatan senyawa sakarida untuk 

menguraikan senyawa oligosakarida (vebraskosa, sciosa, dan rafinosa) menjadi 

gula-gula sederhana dan melepaskan zat-zat nutrisi yang terikat oleh senyawa 

sakarida sehingga terbuka bagi enzim pencernaan, sedangkan Aspergillus  oryzae 

dapat menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase yang dapat mencerna serat 

kasar (selulosa dan hemiselulosa) (Suryani et al., 2015), menurut Yano (1988) 

Aspergillus oryzae juga dapat menghasilkan enzim α-amilase, α-glaktosidase, 

glutaminase, proteinase, dan β-glukosidase yang dapat mengubah gugus gula 

komplek menjadi gula sederhana. Penambahan Aspergillus oryzae dan 

Saccharomyses cereviceae dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, produksi 

dan kualitas susu, serta bobot hidup ternak ruminansia (Alshaikh et al., 2002).
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukannya penelitian mengenai 

ransum yang berbahan dasar haylage yang di suplementasi dengan probiotik 

terhadap kecernaan bahan kering dan organik, dan konsentrasi nitrogen amonia 

(N-NH3), pH rumen secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

probiotik pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap nilai 

kecernaan bahan kering dan organik, konsentrasi nitrogen amonia (N-NH3), dan 

pH secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemberian suplementasi 

probiotik dalam proses pembuatan ransum haylage hijauan rawa berpengaruh 

terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, konsentrasi nitrogen amonia (N-

NH3), dan pH. 
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